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Pendahuluan
Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi bagian tak

terpisahkan dari kehidupan remaja. Platform seperti TikTok dan 
Instagram tidak hanya digunakan untuk berkomunikasi dan 
berbagi pengalaman, tetapi juga memengaruhi perilaku dan 
psikologis pengguna, terutama remaja. Salah satu fenomena
yang semakin meningkat adalah perilaku narsistik yang dipicu
oleh penggunaan media sosial. Narsisme dapat berdampak
negatif terhadap perkembangan pribadi dan hubungan sosial
remaja. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku narsistik, seperti harga diri dan 
kontrol diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan
antara harga diri, kontrol diri, dan perilaku narsistik pada remaja
pengguna TikTok di Indonesia, guna memberikan wawasan
dalam pengembangan intervensi yang efektif.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana hubungan antara harga diri dengan perilaku narsistik pada

remaja pengguna TikTok di Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap perilaku narsistik pada

remaja pengguna TikTok di Indonesia?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara harga diri dan

kontrol diri secara bersamaan terhadap perilaku narsistik pada remaja

pengguna TikTok di Indonesia?

4. Faktor apa saja yang memengaruhi perilaku narsistik pada remaja
pengguna TikTok di Indonesia?
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Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel 
penelitian terdiri dari 221 siswa SMA Hang Tuah 5 di Sidoarjo
yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sampel. Data dikumpulkan melalui
skala pengukuran yang mengukur variabel perilaku narsistik, 
harga diri, dan kontrol diri. Analisis statistik dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara variabel-variabel tersebut, 
dengan menggunakan uji korelasi untuk menguji signifikansi
hubungan. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami
hubungan antara faktor psikologis dan perilaku narsistik pada 
remaja pengguna TikTok.
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Hasil
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara harga diri dan perilaku narsistik pada remaja
pengguna TikTok di Indonesia. Secara khusus, semakin tinggi tingkat
harga diri, cenderung meningkatkan kecenderungan perilaku
narsistik, karena remaja merasa perlu mendapatkan perhatian dan 
pengakuan sosial melalui media sosial. Selain itu, kontrol diri memiliki
pengaruh negatif terhadap perilaku narsistik, artinya semakin rendah
kontrol diri, semakin tinggi kemungkinan remaja menunjukkan
perilaku narsistik. Temuan ini menegaskan bahwa faktor psikologis
seperti harga diri dan kontrol diri berperan penting dalam
membentuk perilaku narsistik di kalangan remaja, dan penting untuk
mengembangkan intervensi yang dapat meningkatkan kontrol diri
serta mengelola harga diri secara sehat guna mencegah perilaku
narsistik yang berlebihan.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara variabel-variabel tersebut. Remaja dengan tingkat harga diri yang tinggi
cenderung menunjukkan perilaku narsistik yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan
oleh kebutuhan mereka untuk mendapatkan perhatian dan pengakuan sosial
melalui media sosial seperti TikTok . Sebaliknya, kontrol diri yang rendah
berhubungan positif dengan perilaku narsistik, yang berarti semakin rendah
kemampuan remaja dalam mengendalikan diri, semakin besar kemungkinan
mereka menunjukkan perilaku narsistik. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
faktor psikologis seperti harga diri dan kontrol diri berperan penting dalam
membentuk perilaku narsistik. Remaja yang memiliki harga diri tinggi dan kontrol
diri rendah lebih rentan terhadap perilaku narsistik yang berlebihan, yang dapat
berdampak negatif seperti stres, depresi, dan gangguan sosial. Oleh karena itu, 
penting untuk mengembangkan intervensi yang dapat meningkatkan kontrol diri
dan mengelola harga diri secara sehat guna mencegah munculnya perilaku
narsistik yang berlebihan di kalangan remaja pengguna TikTok. Selain itu, 
fenomena narsisme yang tinggi di kalangan remaja, khususnya di sekolah seperti
SMA Hang Tuah 5 di Sidoarjo, menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor-
faktor psikologis ini sebagai bagian dari upaya pencegahan dan penanganan
perilaku narsistik.
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Temuan Penting Penelitian
• Terdapat hubungan positif antara self-esteem dan perilaku narsistik

pada remaja pengguna TikTok, artinya semakin tinggi self-esteem, 
semakin tinggi kecenderungan narsisme.

• Sebaliknya, terdapat hubungan negatif antara self-control dan 
perilaku narsistik, sehingga semakin rendah kontrol diri, semakin tinggi
perilaku narsistik. 

• Remaja dengan self-esteem tinggi cenderung menggunakan TikTok 
untuk memenuhi kebutuhan perhatian dan pengakuan, yang dapat
memicu perilaku narsistik.

• Remaja dengan kontrol diri rendah mengalami kesulitan
mengendalikan perilaku mereka di media sosial, meningkatkan risiko
munculnya narsisme.

• Fenomena narsisme yang tinggi di kalangan remaja di SMA Hang 
Tuah 5 menunjukkan perlunya perhatian terhadap faktor psikologis ini
dalam upaya pencegahan dan intervensi.
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Manfaat Penelitian
• Memberikan pemahaman tentang faktor psikologis seperti

harga diri dan kontrol diri yang mempengaruhi perilaku narsistik
pada remaja pengguna TikTok di Indonesia.

• Membantu orang tua, guru, dan pihak terkait dalam
mengidentifikasi tanda-tanda perilaku narsistik dan 
mengembangkan strategi pencegahan yang efektif.

• Memberikan dasar ilmiah untuk pengembangan program 
intervensi dan edukasi yang bertujuan meningkatkan kontrol
diri dan mengelola harga diri secara sehat di kalangan remaja.

• Menjadi referensi akademik bagi peneliti selanjutnya yang 
ingin mengkaji lebih dalam tentang pengaruh media sosial
terhadap psikologi remaja
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